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Abstract 
This study aims to describe the psychomotor abilities of class XI IPA 3 SMAN 8 
Pontianak students in the reaction rate practicum on observation, implementation skills 
and use of tools & materials. The method used in this research is descriptive method. 
The subjects of this study were students of XI IPA 3 of SMAN 8 Pontianak who opened 
28 people. Psychomotor skill observation sheets and interviews are data collection tools 
used in research. The psychomotor abilities described are observation, tool use skills, 
and solutions reacting skills. Based on the results of the study, it was obtained that the 
skill of using tools had an average percentage of 92.85% in the very good category, the 
skill in reacting the solution had an average percentage of 94.64% in the very good 
category, and interest in the reactions that occurred in the solution had an average 
proportion an average of 94.64% with a very good category 
 




Ilmu kimia adalah ilmu yang 
berlandaskan eksperimen (Juvitasari, Melati 
& Lestari 2018), yang pada dasarnya 
terdapat produk dan proses. Kimia sebagai 
produk adalah sekumpulan pengetahuan 
kimia yang meliputi fakta, konsep, prinsip, 
dan hukum. Sedangkan kimia sebagai proses 
adalah keterampilan-keterampilan yang 
disebut sebagai keterampilan proses 
(Fadhilah & Yenti, 2019). Maka 
berdasarkan hal tersebut, kedua hakikat ilmu 
kimia menjadi kesatuan yang saling 
melengkapi dan harus ada dalam proses 
pembelajaran kimia di sekolah. Bentuk 
proses pembelajaran kimia yang dapat 
mengakomodasi kedua hakikat ilmu kimia 
salah satunya dengan kegiatan praktikum 
yang dipakai untuk mengembangkan minat 
belajar, dan memberikan bukti-bukti bagi 
kebenaran teori yang dipelajari, serta 
memudahkan memahami suatu konsep 
kimia yang bersifat abstrak (Isnaini, 2020). 
Berdasarkan Permendiknas No. 22 
tahun 2006, adanya mata pelajaran kimia di 
SMA/MA bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk memperoleh 
pengalaman dalam menerapkan metode 
ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, 
yakni siswa melakukan pengujian hipotesis 
dengan cara merancang percobaan melalui 
pemasangan instrumen, pengambilan, 
pengolahan, dan penafsiran data, serta 
menyampaikan hasil percobaan secara lisan 
maupun tertulis. Wahyudiati 
mengungkapkan bahwa dengan kegiatan 
praktikum dapat mengembangkan rasa ingin 
tahu siswa dan akan menumbuhkan 
keaktifan, sikap kerjasama, ketelitian, 
toleran, serta menumbuhkan kejujuran 
ilmiah pada diri siswa (Wahyudiati, 2016). 
Fatonny mengungkapkan bahwa 
pembelajaran dengan metode praktikum 
juga sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa (Fatonny F, 2016) Berkaitan dengan 
hal tersebut, hasil belajar meliputi tiga ranah 
yaitu: (1) ranah kognitif, yaitu berkaitan 
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
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atas enam aspek: pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi, (2) ranah afektif, yaitu berkaitan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek: 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi, (3) ranah 
psikomotor, yaitu berkaitan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak (Sudjana, 2011).  
Penilaian kemampuan psikomotorik 
meliputi kemampuan siswa menggunakan 
alat dan sikap kerja, kemampuan siswa 
menganalisis suatu pekerjaan, kecepatan 
siswa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan kepadanya, kemampuan siswa 
dalam membaca gambar dan atau symbol, 
keserasian bentuk dengan ukuran yang telah 
ditentukan. Penilaian kemampuan 
psikomotor meliputi persiapan, proses, dan 
produk. Penilaian dapat dilakukan melalui 3 
alternatif yaitu:  
1. Pada saat proses praktikum berlangsung.  
2. Sesudah proses praktikum berlangsung 
dengan cara mengetes siswa.  
3. Dapat juga dilakukan sesudah siswa 
melaksanakan semuanya (setelah bekerja) 
Salah satu materi kimia yang dapat 
dilakukan praktikum adalah materi laju 
reaksi yaitu pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi. Luas permukaan 
mempengaruhi cepat lambatnya suatu 
reaksi. Pengaruh luas permukaan terhadap 
laju reaksi berkaitan erat dengan istilah 
bidang sentuh atau tumbukan. Dalam 
kehidupan sehari-hari, laju reaksi banyak 
diterapkan di bidang industri. Pada 
praktikum laju reaksi ini, aspek-aspek yang 
diamati yaitu keterampilan mengamati, 
keterampilan penggunaan alat, dan 
keterampilan dalam melakukan uji larutan.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran kimia SMAN 8 
Pontianak pada tanggal 25 September 2019 
diperoleh  informasi bahwa penilaian aspek 
psikomotorik atau keterampilan siswa belum 
dilakukan oleh guru. Guru cenderung 
melakukan penilaian pada aspek kognitif 
saja, yaitu hasil dari laporan kegiatan 
praktikum berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Hal ini dikarenakan guru mengalami 
kesulitan menilai aspel psikomotorik karena 
jumlah siswa yang banyak. Wawancara 
terhadap tiga orang siswa kelas XI IPA 3 
pada  tanggal 25 September 2019, diketahui 
bahwa guru belum pernah melakukan 
penilaian keterampilan psikomotor dalam 
praktikum tetapi hanya penilaian laporan 
saja berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Siswa juga belum mengetahui apakah cara 
yang mereka lakukan sudah tepat atau 
belum. 
Hasil penelitian Simbolon, dkk. 
(2016), mengenai deskripsi kemampuan 
psikomotorik siswa menunjukkan hasil rata-
rata keterampilan psikomotor siswa pada 
penggunaan alat diperoleh kategori baik 
sebesar 61,57% dan rata-rata keterampilan 
komunikasi siswa pada penulisan laporan 
diperoleh kategori baik rata-rata 69,26%. 
Hasil penelitian Holly, dkk. (2018), 
mengenai deskripsi kemampuan 
psikomotorik siswa didapatkan hasil rata-
rata sebesar 85,6% dengan kategori sangat 
baik. Kemudian, hasil penelitian Sakur, dkk. 
(2016) mengenai deskripsi kemampuan 
psikomotorik siswa juga menunjukkan hasil 
dari rata-rata kemampuan siswa termasuk 
dalam kategori baik. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Deskripsi Kemampuan 
Psikomotorik Siswa pada Praktikum Laju 
Reaksi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan deskripsikan keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
bertujuan untuk menggambarkan 
keterampilan psikomotorik siswa kelas XI 
IPA 3 SMAN 8 Pontianak Tahun Pelajaran 
2019/2020 pada praktikum laju reaksi. 
Subjek dalam penelitian ini meliputi siswa 
kelas XI IPA 3 di SMAN 8 Pontianak 
dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 7 
siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
IPA SMAN 8 Pontianak pada 15 Oktober 
2019.   
Adapun prosedur penelitian ini 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :  
1. Tahap Persiapan Penelitian  
a. Melakukan observasi praktikum di SMAN 
8 Pontianak  
b. Menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)  
c. Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
lembar observasi   
d. Melaksanakan kegiatan validasi isi 
instrumen penelitian pada 3 orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak  
e. Merevisi instrumen yang telah divalidasi.  
f. Melakukan kegiatan validasi instrumen 
penelitian sampai instrumen tersebut valid.  
2. Pelaksanaan Penelitian  
a. Menggunakan lembar observasi kepada 
siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu 
kelas XI IPA 3 SMAN 8 Pontianak  
b. Menganalisis lembar observasi untuk 
mengetahui kemampuan psikomotorik 
siswa.  
c. Melakukan wawancara kepada siswa.  
3. Tahap Akhir  
a. Menganalisis keterampilan psikomotor 
dan hasil wawancara terhadap siswa. 
b. Mendeskripsikan hasil analisis lembar 
observasi ke dalam bentuk pembahasan.  
c. Membuat kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi dan komunikasi langsung dengan 
menggunakan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi dan pedoman wawancara. 
Lembar observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis observasi 
langsung yang bertujuan untuk mengamati 
keterampilan psikomotorik siswa saat 
pelaksanaan praktikum. Pedoman 
wawancara yang digunakan adalah 
wawancara semi terstruktur dengan kategori 
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indept interview, yakni dalam 
pelaksanaannya wawancara ini lebih bebas 
bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka untuk melengkapi hasil dari 
observasi saat pelaksanaan praktikum 
berlangsung. Wawancara digunakan untuk 
mengetahui penyebab dari kesalahan siswa 
ketika pelaksanaan proses praktikum, baik 
itu saat proses mengamati, penggunaan alat, 
atau saat proses pengujian larutan.  
Pengolahan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan memberikan skor 
terhadap setiap sub keterampilan yang 
dilakukan siswa untuk mengetahui 
persentase kemampuan siswa dan 
menentukan kategori, dengan kategori baik 
sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali 
dengan persentase berturut-turut (81-100%), 
(61 - 80%), (41- 60%), (21 - 40%) dan (≤ 
20%) (Arikunto, 2012). 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Beberapa indikator yang  dinilai 
pada penelitian  keterampilan psikomotorik 
siswa kelas XI IPA 3 SMAN 8 Pontianak  
adalah keterampilan penggunaan gelas ukur, 
keterampilan penggunaan lumpang dan alu, 
keterampilan penggunaan stopwatch, 
keterampilan mereaksikan larutan, dan 
keterampilan mengamati reaksi yang terjadi 
pada larutan. Berikut ini adalah persentase 
kategori keterampilan psikomotorik pada 
tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Persentase Kategori Kemampuan Siswa Dalam Setiap Indikator 
Indikator Nilai rata-rata          Kategori Kemampuan 
Keterampilan penggunaan 
gelas ukur 
94,64 % Baik Sekali 
Keterampilan penggunaan 
lumpang dan alu 
87,5 % Baik Sekali 
Keterampilan penggunaan 
stopwatch 
96,42 % Baik Sekali 
Keterampilan mereaksikan 
larutan 
94,64 % Baik Sekali 
Keterampilan mengamati 
reaksi yang terjadi pada 
larutan 





1. Keterampilan Penggunaan Alat 
a. Keterampilan Penggunaan Gelas 
Ukur 
 
Gambar 1. Persentase Keterampilan 





Aspek 1: Memasukkan air tepat sebanyak 25 ml 
Aspek 2 :Memasukkan air kurang atau lebih dari 
25 ml 
Aspek 3 :Tidak memasukkan air 
 
Berdasarkan hasil analisis data keterampilan 
psikomotorik siswa dalam keterampilan 
penggunaan gelas ukur (Gambar 1). 25 siswa 
(89%) memasukkan air ke dalam gelas ukur tepat 
sebanyak 25 ml, sedangkan erdapat 3 siswa (11 
%) memasukkan air kurang atau lebih dari 25 ml. 
Hal ini dikarenakan siswa kurang berhati-hati 
ketika menuangkan air ke dalam gelas ukur. 
 
b. Keterampilan Penggunaan Lumpang dan 
Alu 
 
Gambar 2. Persentase Keterampilan 




Aspek 1: Menggerus tablet effervercent sampai 
benar-benar halus (tidak ada padatan lagi) 
Aspek 2 :Menggerus tablet effervercent tetapi 
masih ada beberapa padatan kecil 
Aspek 3 :Tidak menggerus tablet effervercent 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
keterampilan psikomotorik siswa dalam 
keterampilan penggunaan lumpang dan alu 
(Gambar 2). 21 siswa (75%) menggerus tablet 
effervercent sampai benar-benar halus hingga 
tidak ada padatan lagi, sedangkan terdapat  7 
siswa (25%) menggerus tablet effervercent tetapi 
masih ada beberapa padatan kecil. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang sabar ketika 
menggerus tablet dan kurang mengetahui cara 
menggunakan lumpang dan alu yang baik, 
sehingga masih terdapat tablet yang mereka 
gerus tidak halus secara sempurna. 
 
c. Keterampilan Penggunaan Stopwatch 
 










Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
93%
7%0%




Aspek 1: Mulai menghidupkan stopwatch saat 
tablet/serbuk effervercent dimasukkan ke dalam 
air 
Aspek 2 :Mulai menghidupkan stopwatch tidak 
bersamaan saat tablet/serbuk effervercent 
dimasukkan ke dalam air 
Aspek 3 :Tidak menghidupkan stopwatch 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
keterampilan psikomotorik siswa dalam 
keterampilan penggunaan stopwatch (Gambar 3). 
26 siswa (93%) mulai menghidupkan stopwatch 
saat tablet/serbuk effervercent dimasukkan ke 
dalam air, sedangkan terdapat  2 siswa (7%) 
mulai menghidupkan stopwatch tidak bersamaan 
saat tablet/serbuk effervercent dimasukkan ke 
dalam air. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
cepat dan tepat ketika mulai menghidupkan 
stopwatch dan kedua siswa tersebut kurang 
paham kapan harus mulai menghidupkan 
stopwatch.  
 
2. Keterampilan Mereaksikan Larutan 
 






Aspek 1: Memasukkan tablet effervercent 
dengan waktu yang bersamaan dengan serbuk 
effervercent 
Aspek 2 : Memasukkan tablet effervercent 
dengan waktu yang tidak bersamaan dengan 
serbuk effervercent 
Aspek 3 :Tidak memasukkan tablet atau serbuk 
effervercent 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
keterampilan psikomotorik siswa dalam 
keterampilan mereaksikan larutan (Gambar 4). 
25 siswa (89%) memasukkan tablet effervercent 
dengan waktu yang bersamaan dengan serbuk 
effervercent, sedangkan terdapat  3 siswa (11%) 
memasukkan tablet effervercent dengan waktu 
yang tidak bersamaan dengan serbuk 
effervercent. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
paham dengan prosedur praktikum yang telah 
disediakan, sehingga siswa ada yang 
memasukkan tablet atau serbuk effervercent 
terlebih dahulu sedangkan waktu yang terdapat di 
dalam stopwatch tetap berjalan. Maka dari itu, 
mereka kurang akurat dalam melihat dan 
mencatat waktu reaksi antara tablet dan serbuk 
effervercent. 
 
3. Keterampilan Mengamati Reaksi yang 
Terjadi pada Larutan 
 
Gambar 5. Persentase Keterampilan 





Aspek 1: Mengamati reaksi pada larutan sampai 
benar-benar berhenti bereaksi 
Aspek 2 : Mengamati reaksi pada larutan sampai 
belum berhenti bereaksi 
Aspek 3 :Tidak mengamati reaksi yang terjadi 
pada larutan 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
keterampilan psikomotorik siswa dalam 
keterampilan mengamati reaksi yang terjadi pada 
larutan (Gambar 5). 25 siswa (89%) mengamati 
reaksi pada larutan sampai benar-benar berhenti 
bereaksi, sedangkan terdapat  3 siswa (11%) 
89%
11%0%
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
89%
11%0%
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
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mengamati reaksi pada larutan sampai belum 
berhenti bereaksi. Hal ini dikarenakan siswa 
kurang paham ciri-ciri larutan yang sudah 
berhenti bereaksi itu dengan tanda tidak ada buih 
lagi, sehingga ketika larutan belum berhenti 
bereaksi siswa sudah memberhentiksn waktu 
pada stopwatch. 
Tingginya rata-rata persentase 
keterampilan psikomotorik siswa karena guru 
mata pelajaran kimia sering melatih keterampilan 
psikomotorik siswa dengan mengajar siswa 
menggunakan metode praktikum. Selain itu, 
siswa telah memperoleh informasi dari guru mata 
pelajaran kimia pada saat kelas X melalui 
praktikum pengenalan alat-alat laboratorium 
sehingga membuat siswa menjadi lebih 
berpengalaman dalam melaksanakan praktikum 
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 
Fakta tersebut sejalan dengan ranah psikomotorik 
itu sendiri yang berkaitan dengan keterampilan 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima sebuah pengalaman belajar tertentu 
(Sudaryono, 2012). Ranah psikomotorik juga 
merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 
setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu sehingga berkorelasi dengan hasil belajar 
psikomotoriknya (Puspitasari & Febrianti, 2018). 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
deskripsi keterampilan psikomotorik siswa pada 
praktikum laju reaksi, yang bersubjekkan siswa 
kelas XI IPA 3 SMAN 8 Pontianak dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan penggunaan 
alat memiliki persentase rata-rata 92,85% dengan 
kategori baik sekali, keterampilan mereaksikan 
larutan memiliki persentase rata-rata 94,64% 
dengan kategori baik sekali, dan keterampilan 
mengamati reaksi yang terjadi pada larutan 
memiliki persentase rata-rata 94,64% dengan 
kategori baik sekali. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kelemahan-kelemahan dalam penelitian yang 
dilakukan, maka sebaiknya pada penelitian 
deskripsi guru tidak memberikan arahan atau 
perlakuan sebelum penelitian agar diperoleh data 
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